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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 15 Tahun 2021 

Tentang 

STANDAR SERTIFIKASI HALAL TERHADAP BARANG GUNAAN YANG BERBAHAN 
HEWANI 

مِ  ُْ حِ ًِ السَّ حْم
 بِظْمِ اِلله السَّ

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : a. bahwa barang gunaan baik yang dipakai, digunakan, atau 

dimanfaatkan yang berasal dari dan/atau mengandung unsur 

hewan harus dijamin kehalalan dan kesuciannya;  

b.  bahwa untuk menjamin kehalalan dan kesucian produk barang 
gunaan sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan 
standar sertifikasi halal terhadap barang gunaan yang berbahan 
hewani; 

c. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia perlu menetapkan 
fatwa tentang standar sertifikasi halal terhadap barang gunaan yang 
berbahan hewani untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah subhanahu wa ta’ala antara lain: 

a. Ayat-ayat tentang manfaat ciptaan Allah secara umum untuk 

kepentingan manusia, antara lain: 

ؾًا  ُْ زْضِ حَمِ
َ ْ
مْ مَا فِيْ اْل

ُ
ُ
َ
ًَ ل

َ
ل
َ
رِيْ خ

َّ
 هُىَ ال

Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu... (QS. al-Baqarah [2]: 29) 

 ًَ ًْ رِ
َّ
لْ هِيَ لِل

ُ
وِ، ى

ْ
ش  السِّ

ًّ ِـبَاثِ مِ
ُّ ـ
َّ
سَجَ لِؾِبَادِه وَالط

ْ
خ
َ
تِيْ أ

َّ
 اِلله ال

َ
ت
َ
ى مَ شٍِْ ًْ حَسَّ لْ مَ

ُ
ى

 
ْ

لُ اْ صِّ
َ
ن
ُ
َّ ه رلِ

َ
امَتِ، ٍ َُ يِ

ْ
ىْمَ ال ًَ  

ً
الِصَت

َ
ا خ َُ

ْ
ه اةِ الدُّ َُ حَ

ْ
ىْا فِي ال

ُ
ىْمٍ آمَى

َ
ًتِ لِي

 
َ
مُىْن

َ
ؾْل ٌَ 

Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 

yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan 

(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?”. Katakanlah: 

“Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman 

dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.' 

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui". (QS. al-A`raf [7]: 32) 
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هُ، ئِنَّ فِيْ ذلِ 
ْ
ؾًا مِى ُْ زْضِ حَمِ

َ ْ
مَاوَاثِ وَمَا فِي اْل مُ مَا فِي الظَّ

ُ
ُ
َ
سَ ل

َّ
ىْمٍ وَسَخ

َ
َّ لآًتِ لِي

 
َ
سُوْن

َّ
ُ
َ
ن
َ
خ ًَ 

Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) 

dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir". (QS. al-Jasiyah [45]: 13) 

b. Ayat-ayat tentang beberapa jenis barang yang diharamkan, 

antara lain: 

وْ دَمًا 
َ
 أ
ً
ت
َ
خ ُْ  مَ

َ
ىْن

ُ
ُ ًَ  

ْ
ن
َ
 أ
َّ
ؾَمُهُ ئِلا

ْ
ط ًَ اؽِمٍ 

َ
ى ط

َ
مًا ؽَل يَّ مُحَسَّ

َ
وْحِيَ ئِل

ُ
حِدُ فِى مَاأ

َ
أ
َ
لْ لا

ُ
ى

حْمَ 
َ
وْ ل

َ
ىْحًا أ

ُ
يْرَ  مَظْن

َ
سَّ ف

ُ
ًِ اطْط مَ

َ
يْرِ اِلله بِهِ، م

َ
هِلَّ لِق

ُ
ا أ

ً
وْ مِظْي

َ
هُ زِحْعٌ أ

َّ
اِه
َ
سٍ م زًِْ

ْ
خِن

مٌ  ُْ ىْزٌ زَحِ
ُ
ن
َ
َّ ف  زَبَّ

اِنَّ
َ
ؽَادٍ م

َ
ٍـ وَلا  بَا

Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 

hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, darah 

yang mengalir, atau daging babi --karena sesungguhnya semua 

itu kotor-- atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 

Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 

batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang". (QS. al-An'am [6]: 145) 

 
َ
بَائِث

َ
خ
ْ
يْهِمُ ال

َ
مُ ؽَل حِسِّ

ٍُ  وَ

"... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk..." (QS. al-A`raf [7]: 157)  

Maksud buruk (khaba'its) di sini menurut ulama adalah najis. 

c. Ayat yang menjelaskan pemanfaatan kulit dan bulu hewan untuk 

barang gunaan:  

ا 
ً
ىج ُُ ؾَامِ بُ

ْ
و
َ ْ
ىدِ اْل

ُ
ًْ حُل مْ مِ

ُ
ُ
َ
ا وَحَؾَلَ ل

ً
ى
َ
مْ طَُ

ُ
ىجُِ ُُ ًْ بُ مْ مِ

ُ
ُ
َ
ُ حَؾَلَ ل وَاللََّّ

ؾَازِهَا 
ْ
ػ

َ
وْبَازِهَا وَأ

َ
صْىَامِهَا وَأ

َ
ًْ أ مْ وَمِ

ُ
امَخُِ

َ
ىْمَ ئِى ٍَ مْ وَ

ُ
ؾْىُِ

َ
ىْمَ ع ًَ هَا 

َ
ىن

ُّ
خِن

َ
ظْخ

َ
ح

ى حِينٍ 
َ
اؽًا ئِل

َ
ا وَمَخ

ً
اج
َ
ج
َ
 أ

Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat 

tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-

kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan 

(membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu 

bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta 

dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang 

kamu pakai) sampai waktu (tertentu)”. (QS. An-Nahl [16]: 80) 
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2.  Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain: 

a. Hadis-hadis tentang pentingnya kehalalan dan kesucian pada 

semua yang kita konsumsi dan yang kita gunakan, antara lain: 

اضُ، ئِنَّ 
َّ
هَا الى يُّ

َ
مَ: " أ

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ُْ اِلله صَل َْ زَطُى ا

َ
: ى َْ ا

َ
، ى

َ
سَة بِي هُسٍَْ

َ
ًْ أ ؽَ

 
ُ ْ
مَسَ ال

َ
 أ
َ
بًا، وَئِنَّ الله ِ

ُّ  طَ
َّ

بَلُ ئِلا
ْ
ي ًَ  

َ
بٌ لا ِ

ُّ  طَ
َ
: الله َْ ا

َ
ي
َ
، م

َ
سْطَلِين

ُ ْ
مَسَ بِهِ ال

َ
 بِمَا أ

َ
مِىِين

ْ
إ

 ؽَلُِمٌ{ 
َ
ىن

ُ
ؾْمَل

َ
ي بِمَا ح ِ

ّ
ىا صَالِحًا، ئِو

ُ
بَاثِ وَاؽْمَل ِ

ُّ ًَ الطَّ ىا مِ
ُ
ل
ُ
طُلُ َ هَا السُّ يُّ

َ
ا أ ًَ {

مْ 15]الإمىىن: 
ُ
اٍ

َ
ى
ْ
ى
َ
بَاثِ مَا زَش ِ

ُّ ًْ طَ ىا مِ
ُ
ل
ُ
ىا َ

ُ
ًَ آمَى رًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا أ ًَ { : َْ ا

َ
{ [ وَى

ى 571]البيسة: 
َ
هِ ئِل ًْ دَ ًَ مُدُّ  ًَ بَرَ، 

ْ
ف
َ
 أ

َ
ؾَث

ْ
ػ

َ
سَ أ

َ
ن طُِلُ الظَّ ًُ حُلَ  سَ السَّ

َ
ٍ
َ
مَّ ذ

ُ
[ ج

رِيَ 
ُ
بَظُهُ حَسَامٌ، وَف

ْ
سَبُهُ حَسَامٌ، وَمَل

ْ
ؾَمُهُ حَسَامٌ، وَمَؼ

ْ
، وَمَط ا زَبِّ ًَ  ، ا زَبِّ ًَ مَاءِ،  الظَّ

؟ "  َّ لِ
َ
جَابُ لِر

َ
ظْخ ٌُ ى 

َّ
و
َ
أ
َ
حَسَامِ، م

ْ
  )زواه مظّلم(بِال

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik), 

tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal); dan 

Allah memerintahkan kepada orang beriman segala apa yang Ia 

perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, 'Hai rasul-rasul! 

Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah 

amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan' (QS. Al-Mu'minun [32]: 15), dan berfiman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik 

yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Baqarah [3]: 573).  

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan 

perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya 

berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke langit ia 

berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan...' (Berdoa dalam perjalanan, apalagi 

dengan kondisi seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah-

pen.). Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi 

memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, bagaimana 

mungkin ia akan dikabulkan doanya?'". (HR. Imam Muslim)  

ًِ بَؼِيرٍ  ؾْمَانِ بْ
ُّ
ًِ الى مىْزٌ  ... ؽَ

ُ
نَهُمَا أ ُْ حَسَامَ بَيِنٌ  وَبَ

ّْ
 ال

ّ
َْ بَيِنٌ وَئن حلاَ

ْ
 ال

ّ
ئن

ؿَ فىِ 
َ
دْ وَى

َ
ي
َ
ـبُهاثِ م

ُّ
ؼ

ّ
ؿَ فِى ال

َ
ًْ وَى مَ

َ
اضِ،  م

َ
ى
ّ
ًَ ال ثِيْرٌ مِ

َ
ٍ ًَ مُهُ

َ
ؾْل ٌَ بِهاثٌ لاَ

َ
ـخ
ْ
مُؼ

دِّ 
َ
ي
َ
ـبُهاثِ م

ُّ
ؼ

ّ
ى ال

َ
ي
َ
ًِ اج مَ

َ
حَسامِ  م

ْ
ىِهِ وَؽِسْطِهِ )زواه مظّلم(ال ًْ دِّ ِ

ّ
 مُه  ل

َ
ـبْرَأ

َ
  اطْخ

Dari Nu’man bin Basyir ra … "Yang halal itu sudah jelas dan yang 

haram pun sudah jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang 

musyta-bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa 

hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan 

agama dan harga dirinya..." (HR. Imam Muslim)  
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b. Hadis-hadis yang berkenaan dengan kesucian kulit bangkai yang 

telah disamak, antara lain: 

 
ً
اة

َ
مَ ػ

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
بِيُّ صَل

َّ
 الى

َ
: " وَحَد َْ ا

َ
ُ ؽَنْهُمَا، ى يَ اللََّّ اضٍ زَض ِ ًِ ؽَبَّ ًِ ابْ ؽَ

مَ: 
َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
بِيُّ صَل

َّ
َْ الى ا

َ
ي
َ
تِ، م

َ
ى
َ
د ًَ الصَّ  مِ

َ
ت
َ
مُىه ُْ  لَِ

ٌ
ة
َ
تْهَا مَىْلا َُ ؽْطِ

ُ
، أ

ً
ت
َ
خ ِ
ُّ مَ

مْ بِجِ »
ُ
ؾْخ

َ
ن
َ
خ
ْ
 اه

َّ
دِهَا؟هَلا

ْ
: « ل َْ ا

َ
: ى

ٌ
ت
َ
خ ُْ هَا مَ ىا: ئِنَّ

ُ
ال
َ
هَا»ى

ُ
ل
ْ
َ
َ
مَا حَسُمَ أ

َّ
)زواه  .ئِه

 البخازي(

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menemukan kambing yang merupakan sedekah kepada Maimunah 

dalam keadaan mati”. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

“Mengapa kalian tidak mengambil manfaat dengan kulitnya?” 

Para sahabat menjawab: “Kambing itu telah jadi bangkai”. 

Kemudian Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam pun menjawab: 

“Yang haram adalah hanya memakannya”. (HR. Al-Bukhari) 

ًْ ا اضٍ ؽَ ًِ ؽَبَّ ِ  بْ
ُْ اللََّّ َْ زَطُى ا

َ
: ى َْ ا

َ
هُسَ")زواه -رضي الله عنه ى

َ
دْ ط

َ
ي
َ
 م

َ
مَا ئِهَابٍ دُبِك ًُّ صلى الله عليه وسلم: "أَ

 الترمري(

Dari Ibnu Abbas ra ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: “Setiap kulit hewan yang disamak maka ia telah 

menjadi suci". (HR. al-Turmudzi). 

  ِ
بِيَّ اللََّّ

َ
نَّ ه

َ
، أ ًِ حَبِّ

ُ ْ
ًِ الْ  بْ

َ
مَت

َ
ًْ طَل ، ؽَ

َ
ادَة

َ
خ
َ
ًِ ى ًْ حَىْنِ بْ ٌَ  صلى الله عليه وسلم -ؽَ بُى

َ
صْوَةِ ج

َ
فِي ف

 
ً
ت
َ
خ ُْ  لِي مَ

ً
 فِي ىِسْبَت

َّ
دِي مَاءٌ ئِلا

ْ
: مَا ؽِى

ْ
ت

َ
ال

َ
ي
َ
ةٍ، م

َ
 امْسَأ

َ
د
ْ
عَ دَؽَا بِمَاءٍ ؽِى ِْ لَ

َ
: "أ َْ ا

َ
، ى

هَا" . 
ُ
هَا دِبَاف

َ
ات
َ
َ
َ
ِ ذ

ّ
اِن

َ
: "م َْ ا

َ
ى. ى

َ
: بَل

ْ
ت

َ
ال
َ
تِهَا؟" ى

ْ
دْ دَبَق

َ
 )زواه الدازىطني(ى

Dari Jauh ibn Qatadah dari Salmah ibn Muhabbiq bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada saat perang Tabuk 

meminta air kepada seorang perempuan, kemudian perempuan itu 

menjawab: “Saya tidak punya air kecuali air yang dalam bejana 

kulit bangkai ini”. Nabi bertanya: “Bukankah kamu sudah 

menyamaknya?”, Perempuan itupun menjawab: “Tentu”. Rasulpun 

bersabda: “Sesungguhnya penyembelihan kulit bangkai itu dengan 

menyamaknya”. (HR. al-Daruquthni) 

c. Hadis-hadis tentang kebolehan pemanfaatan kulit bangkai yang 

telah disamak, antara lain: 

 أن ًيخنؿ بجلىد الُخت ئذا دبقت".- صلى الله عليه وسلم -ؽً ؽائؼت ىالت:" أمس السطىْ 

Dari Aisyah ra, rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memerintahkan untuk mengambil manfaat terhadap kulit bangkai 

apabila telah disamak 
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بِ 
َّ
وْجِ الى ، شَ

َ
ت
َ
ًْ ؽَائِؼ ِ -يِّ ؽَ

َْ اللََّّ  زَطُى
نَّ
َ
تِ -صلى الله عليه وسلم  "أ

َ
خ ُْ
َ ْ
ىدِ ال

ُ
ؿَ بِجُل

َ
مْخ

َ
ظْخ ٌُ  

ْ
ن
َ
مَسَ أ

َ
صلى الله عليه وسلم أ

"
ْ
ت

َ
ا دُبِق

َ
 )زواه داود ( ئِذ

Dari Aisyah ra istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwasanya 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk 

mengambil manfaat terhadap kulit bangkai apabila telah disamak. 

(HR. Abu Dawud) 

d. Hadis yang menerangkan tentang dorongan untuk berhias dan 

menggunakan barang gunaan yang baik, antara lain: 

بِهِ وؽً ابً مظؾىدٍ رضي الله عنه ؽً الىبيّ صلى الله عليه وسلم
ْ
ل
َ
 فِي ى

َ
ان

َ
َ ًْ  مَ

َ
ت
َّ
ى ََ لُ ال

ُ
دْخ ًَ َْ :"لا  ا

َ
 ى

هُ 
ُ
ؾْل

َ
، وَو

ً
ىْبُهُ حَظَىا

َ
 ج
َ
ىن

ُ
ُ ًَ  

ْ
ن
َ
حِبُّ أ ًُ حُلَ  َْ زَحُلٌ : ئنَّ السَّ ا

َ
ي
َ
بْرٍ" م ٍِ  

ًْ ةٍ مِ زَّ
َ
ُْ ذ ا

َ
ي
ْ
مِث

 ِ
ًّ سُ الحَ

َ
بْرُ : بَط ُِ َْ ، ال مَا

ََ حِبُّ ال ًُ  حَمُِلٌ 
َ
َْ : "ئنَّ الله ا

َ
ي
َ
 ، م

ً
 حَظَىت

ُ
مْط

َ
، وَف

اضِ". )زواه مظلم و أحمد و الترمري(
َّ
 الى

Dari Ibn Mas’ud ra dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau 

bersabda: “Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat 

setitik kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat bertanya: 

“Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik. Rasulullah 

pun menjawab: “Allah SWT itu indah dan menyukai keindahan. 

Kesombongan adalah menghinakan kebenaran dan merendahkan 

orang lain” (HR. Imam Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi) 

e. Hadis tentang larangan terhadap hal yang membahayakan, antara 

lain: 

امِتِ،  ًِ الصَّ  بْ
َ
ًْ ؽُبَادَة  »ؽَ

ْ
ن
َ
ى أ

َ
ض 

َ
مَ، ى

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله ؽَلَ

َّ
ِ صَل

َْ اللََّّ  زَطُى
نَّ
َ
 أ

طِسَازَ )زواه
َ
سَزَ وَلا

َ
ط

َ
 ابً ماحه( لا

Dari Ubadah bin Shamith, Seseungguhnya Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam memutuskan tidak boleh membahayakan diri 

sendiri dan tidak boleh (pula) membahayakan orang lain. (HR. Ibn 

Majah) 

3.  Kaidah ushul fikih dan kaidah fikih, antara lain:  

 
ُ
حُسْمَت

ّْ
زةِ ال

َ
ا
َ
ظ

ّ
ُاءِ ال

ْ
ػ

ْ
، وَفيِ اْل

ُ
بَاحَت ِ

ْ
امِؾَتِ اْل

َ
ى
ّ
ُاءِ ال

ْ
ػ

ْ
صْلُ فيِ اْل

َ َ
  .اْل

Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal 

sesuatu yang berbahaya adalah haram.  

حُسْمَت 
ّْ
ى ال

َ
بَرٌ ؽَل

َ
لٌ مُؾْخ ُْ

ِ
ّ
مْ دَل

ُ
ي ًَ مْ 

َّ
، مَا ل

ُ
بَاحَت ِ

ْ
ُاءِ اْل

ْ
 َلأػ

ْ
صْلُ فيِ ا

َ َ
 اْل

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil 

muktabar yang mengharamkanya. 

  
ُ
حت

َ
ىِامؿِ  اِْلبا

َ ّ
ل
ْ
صْلُ فِي ا

َ
  اْل

Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh.  

ياصِدِّ 
َ ّ
ل
ْ
مُ ا

ْ
ىَطَائِلِ حُُ

ْ
ل ِ
ّ
  ل

Ketentuan hukum pada sarana (wasilah) sebagaimana hukum pada 

yang ditujunya (maqashid). 
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Memperhatikan : 1. Pendapat Imam al-Mawardi dalam Kitab al-Hawi al-Kabiir, juz 1 

halaman 87, sebagai berikut: 

صْلٌ 
َ
اهِسٌ  م

َ
تِ ط

َ
بَاف  الدِّ

َ
هُ بَؾْد

َّ
ه
َ
جِعٌ وَأ

َ
تِ ه

َ
خ ُْ
َ ْ
 ال

َ
د
ْ
نَّ حِل

َ
زَ أ سَّ

َ
ي
َ
ا ج

َ
اِذ

َ
 م

ُ
بَاـ  الدِّ

ُ
ىن

ُ
ُ ًَ : بِمَ 

بَ   بِهِ الدِّ
ُ
ىن

ُ
ُ
َ
ى مَا ج

َ
مُ مُِهِ ئِل

َ
لا

َ
ُ
ْ
لَ ال

َ
ي
َ
خ
ْ
ِ اه

ّ
ث

َّ
ى الؼ

َ
صِّ ؽَل

َّ
بَرُ بِالى

َ
خ
ْ
دْ حَاءَ ال

َ
ي
َ
 م

ُ
ت
َ
اف

صُىزٌ 
ْ
تِ مَي

َ
بَاف مَ الدِّ

ْ
نَّ حُُ

َ
ى أ

َ
اهِسِ ئِل

َّ
هْلُ الغ

َ
هَبَ أ

َ
ر
َ
هَاءُ مُِهِ م

َ
ي
ُ
ن
ْ
 ال

َ
ه

َ
ل
َ
خ
ْ
اخ

َ
سَظِ م

َ
ي
ْ
وَال

ى 
َ

ض 
َ
خ
ْ
اى

َ
 م

ٌ
صَت

ْ
 زُخ

َ
ت
َ
بَاف  الدِّ

نَّ
َ
 بِهِ : لِأ

َّ
صِحُّ ئِلا ًَ  

َ
هُ لا

َّ
ه
َ
هِ ، وَأ ُْ مُهَا ؽَلَ

ْ
 حُُ

َ
ىن

ُ
ُ ًَ  

ْ
ن
َ
أ

صِّ .  
َّ
ى الى

َ
ا ؽَل

ً
ىم

ُ
 مَىْى

Pasal, dengan apa penyamakan itu? Apabila sudah jelas bahwa kulit 

bangkai itu najis dan setelah penyamakan menjadi suci, pembahasan 

beralih ke proses penyamakan. Dalam hadis diriwayatkan secara 

nash, yaitu dengan menggunakan “syats” dan “qarazh” (daun pohon 

yang biasa dibuat menyamak). Para fuqaha berbeda pendapat 

tentang sarana yang digunakan. Ulama Ahli Zhahir membatasi diri 

atas hal tersebut dan hanya sah dengan hal itu, karena status 

penyamakan adalah rukhshah maka kebolehannya terbatas pada 

petunjuk yang diberikan nash. 

 مُِهِ 
َ
ان

َ
يْءٍ َ

َ
لِّ ش 

ُ
 بِِ

ٌ
ه

َّ
 مُجَن

ٌ
ه

َّ
ؼ

َ
هُ مُي

َّ
ه
َ
سَظِ أ

َ
ي
ْ
ِ وَال

ّ
ث

َّ
ى فِي الؼ

َ
ؾْن

َ ْ
 : ال

َ
ت
َ
بُى حَىُِن

َ
َْ أ ا

َ
وَى

هَبَ 
َ
ازِ ، وَذ

َّ
مْعِ وَالى

َّ
ى بِالؼ  حَتَّ

ُ
ت
َ
بَاف  بِهِ الدِّ

ْ
ث َ
هُ حَاش

ُ
جْنُِن

َ
دِ وَج

ْ
ل َِ

ْ
 ال

ُ
ؼُِه

ْ
ي
َ
ج

امِعِيُّ 
َّ
ُ  -الؼ نَّ  -زَحِمَهُ اللََّّ

َ
  أ

َ
زْبَؾَت

َ
دِ أ

ْ
ل َِ

ْ
 فِي ال

ُ
حْدِث ًُ هُ 

َّ
ه
َ
سَظِ أ

َ
ي
ْ
ِ وَال

ّ
ث

َّ
ى فِي الؼ

َ
ؾْن

َ ْ
ال

ِبُ  ُِ
ْ
ط

َ
اوِي : ج

َّ
تِ .  وَالث

َ
بَاطِى

ْ
ىبَخِهِ ال

ُ
اهِسَةِ وَزُط

َّ
ظُىلِهِ الط

ُ
 م

ُ
ؼُِه

ْ
ي
َ
حَدُهَا : ج

َ
وْصَالٍ : أ

َ
أ

نٍ 
َ
ت
َ
تٍ وَه

َ
ًْ طُهُىٍ هِ مِ ُْ هَسَ ؽَلَ

َ
 مَا ع

ُ
ت
َ
ال الِ زٍِحِهِ وَئِشَ

َّ
ى .  وَالث

َ
هَابِ ئِل ِ

ْ
ًَ اْل لُ اطْمِهِ مِ

ْ
ي
َ
 : ه

ُ
ث

 ، ِْ  اِلِطْخِؾْمَا
َ
ِْ بَؾْد حْىَا

َ ْ
ى هَرِهِ اْل

َ
هُ ؽَل

ُ
اؤ

َ
ابِؿُ : بَي ازِغِ .  وَالسَّ

بْتِ وَالدَّ دًِمِ وَالظِّ
َ ْ
اْل

ىزِ ال
ُ
ؼ

ُ
صِ وَى

ْ
ؾَن

ْ
ًَ ال  مِ

َ
زْبَؾَت

َ ْ
 اْل

َ
وْصَال

َ ْ
دِ هَرِهِ اْل

ْ
ل َِ

ْ
سَ فِي ال

َّ
ج
َ
يْءٍ أ

َ
لُّ ش 

ُ
ِ
َ
 م

ْ
ث َ
انِ حَاش مَّ سُّ

سَظِ 
َ
ي
ْ
ِ وَال

ّ
ث

َّ
ى الؼ

َ
هُ فِي مَؾْن

َّ
ه
َ
 ، لِأ

ُ
ت
َ
بَاف  بِهِ الدِّ

Abu Hanifah berkata: pengertian dari “syats” dan “qarazh” adalah 

proses pembersihan dan pengeringan kulit hewan dengan dengan 

setiap hal yang dapat membersihkan dan mengeringkan, boleh untuk 

proses penyamakan hingga terik matahari dan api.  

Imam Syafii berpendapat bahwa makna “syatsts” dan “Qarazh” itu 

adalah aktifitas yang dapat menjadikan kulit bangkai memiliki empat 

kondisi: pertama, pengeringan sisa kotoran di bagian luar dan 

basahnya kulit di bagian dalam; kedua, mewangikan baunya dan 

menghilangkan bau busuk dan anyir di permukannya; ketiga, 

pemindahan nama dari “ihab” (tulang basah sebelum disamak) ke 

“adiim”, “as-sibt” dan al-darisy (tulang bersih); keempat, tetap dalam 

kondisi semula setelah penggunaan. Segala sesuatu yang dapat 

mewujudkan empat sifat ini pada kulit hewan, seperti dedaunan dan 

kulit buah delima maka boleh digunakan sebagai sarana 

penyamakan. Karena hal ini satu pengertian dengan “syatsts” dan 

“Qarazh”. 
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ى وَحْهَيْنِ : 
َ
ا في الدبافت مِيهَا ؟ ؽَل

ً
سْط

َ
اءِ ػ

َ ْ
ُْ ال  اطْخِؾْمَا

ُ
ىن

ُ
ُ ًَ ا هَلْ 

َ
صْحَابُى

َ
 أ
َ
ه

َ
ل
َ
خ
ْ
وَاخ

زُوزَاثِ 
ْ
ى مَر

َ
خِصَازُ مِيهَا ؽَل

ْ
جْسِي اِلِى ٍَ ا مِيهَا وَ

ً
سْط

َ
اءِ ػ

َ ْ
ُْ ال عَ اطْخِؾْمَا ِْ حَدُهُمَا : لَ

َ
أ

 
َ
ؼ

ْ
ي
ُ ْ
اءِ ال َُ

ْ
ػ
َ ْ
ًَ اْل تِ مِ

َ
بَاف يْرِ الدِّ

َ
ًْ ف هُ مِ

ُ
 اطْخِؾْمَال

َ
هُسَ وَحَاش

َ
دُ ط

ْ
ل َِ

ْ
 ال

َ
ا دُبِك

َ
اِذ

َ
تِ ، م

َّ
ي

ىْلِهِ 
َ
ظْلٍ لِي

َ
مُ  -ف

َ
لا هِ الظَّ ُْ هِبُ زِحْظَهُ  -ؽَلَ

ْ
ر ًُ سَظِ مَا 

َ
ي
ْ
ِ وَال

ّ
ث

َّ
عَ فِي الؼ ِْ وَلَ

َ
: " أ

 
َ
هِبًا لِسِحْظِهِ وَه

ْ
سَظِ مُر

َ
ي
ْ
ِ وَال

ّ
ث

َّ
دَ الؼ جَؾَلَ مُجَسَّ

َ
جَظَهُ " م

َ
يْءٍ وَه

َ
لَّ ش 

ُ
نَّ َ

َ
جَظِهِ وَلِأ

  . 
ا

لا
َ
بَ خ

َ
ل
َ
ي
ْ
ا اه

َ
مْسِ ئِذ

َ
خ
ْ
ال
َ
هُسُ بِهِ َ

ْ
ط ًَ  وَحْهٌ وَاحِدٌ 

َّ
هَازَجِهِ ئِلا

َ
عَ لِط ِْ لَ

َ
بِهِ ، م

َ
يِلا

ْ
هُسُ بِاه

ْ
ط ًَ

تِ  ًَ تِهَا لِسِوَا  فِي صِحَّ
ٌ
سْط

َ
تِ ػ

َ
بَاف اءِ فِي الدِّ

َ ْ
َْ ال نَّ اطْخِؾْمَا

َ
اوِي : أ

َّ
ىَحْهُ الث

ْ
  وَال

َ
ت
َ
مُىه ُْ مَ

 
ً
اة

َ
 ػ

َ
ون جُسُّ ًَ ؽٍ  سََْ

ُ
ًْ ى ٌْ مِ مَ{ زِحَا

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ ؽَلَ ى اللََّّ

َّ
ِ }صَل

ِْ اللََّّ ى زَطُى
َ
 : مَسَّ ؽَل

ْ
ت

َ
ال
َ
ى

ىا : 
ُ
ال
َ
ي
َ
مْ ئِهَابَهَا م

ُ
ج
ْ
ر
َ
خ
َ
ىْ أ

َ
مَ : " ل

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ ؽَلَ ى اللََّّ

َّ
بِيُّ صَل

َّ
َْ الى ا

َ
ي
َ
حِمَازِ .  م

ْ
لَ ال

ْ
هُمْ مِث

َ
ل

هَ  نَّ ئِنَّ
َ
سَظِ ، وَلِأ

َ
ي
ْ
اءِ وَال

َ ْ
ى ال

َ
هِيرَهُ ؽَل

ْ
ط

َ
َْ ج حَا

َ
أ
َ
 " م

ُ
سَظ

َ
ي
ْ
اءُ وَال

َ ْ
سُ ال هِّ

َ
ط ًُ  : َْ ا

َ
ي
َ
 .  م

ٌ
ت
َ
خ ُْ ا مَ

صَّ ، 
َ
خ
َ
هُ مُِهِ أ

ُ
 اطْخِؾْمَال

َ
ان

َ
ِ
َ
هِيرًا ، م

ْ
ط

َ
ىَي ج

ْ
ى
َ
اءَ أ

َ ْ
جِِظًا وَال

ْ
ى
َ
 ج
ُ
ػ

َ
ل
ْ
ف
َ
تِ أ

َ
خ ُْ
َ ْ
 ال

َ
د
ْ
 حِل

 َُّ نِ ُْ ا فِي ٍَ
َ
ى هَر

َ
ؾَل

َ
ؾْمَلُ فِي م

َ
ظْخ ٌُ هُ 

َّ
ه
َ
حَدُهُمَا : أ

َ
اءِ في الدبافت وَحْهَانِ : أ

َ ْ
ِْ ال تِ اطْخِؾْمَا

حْصَاءِ 
َ
ى حِمُِؿِ أ

َ
سَظِ ئِل

َ
ي
ْ
ِ وَال

ّ
ث

َّ
صِلُ ؽَمَلُ الؼ َُ اءِ ، مَ

َ ْ
دُ بِال

ْ
ل َِ

ْ
 ال

َ
لِين َُ تِ لِ

َ
بَاف اءِ الدِّ

َ
ئِه

 
ْ
ط

َ
ؼُِنِهَا وَج

ْ
ي
َ
 فِي ج

َ
ك
َ
بْل
َ
 أ

ُ
ىن

ُ
ُ َُ دِ ، مَ

ْ
ل َِ

ْ
هِيرُهُ بِهَا ال

ْ
ط
َ
دِ وَج

ْ
ل َِ

ْ
 ال

ُ
ت
َ
صِيرُ دِبَاف َُ هِيرِهَا ، مَ

 
ُّ
ث

َّ
صَّ الؼ

َ
خ
ْ
خ َُ تِ لِ

َ
بَاف  الدِّ

َ
اءَ بَؾْد

َ ْ
ؾْمِلُ ال

َ
ظْخ ٌَ هُ 

َّ
ه
َ
اوِي : أ

َّ
ىَحْهُ الث

ْ
حَمُِؾًا مَؾًا .  وَال

 ا
َ
صِيرُ بَؾْد َُ هِيرِهِ ، مَ

ْ
ط

َ
اءُ بِخ

َ ْ
صَّ ال

َ
خ
ْ
خ ٍَ خِهِ وَ

َ
 بِدِبَاف

ُ
سَظ

َ
ي
ْ
ظْلِ وَال

َ
ق
ْ
بْلَ ال

َ
تِ وَى

َ
بَاف لدِّ

ظْلِ .
َ
ق
ْ
هُسُ بِال

ْ
ط ًَ جِعِ 

َّ
ىْبِ الى

َّ
الث

َ
َ 

Ulama Syafi’iyah berbeda bendapat apakah penggunaan air itu 

menjadi syarat dalam proses penyamakan? Ada dua pendapat. 

Pertama, penggunaan air tidak menjadi syarat dalam penyamakan, 

dan cukup dengan hal-hal yang dapat mengeringkan. Apabila tulang 

hewan sudah disamak maka ia menjadi suci dan boleh digunakan 

tanpa harus dicuci dulu karena didasarkan pada sabda nabi saw: 

“tidakkah dalam syats dan qarazh itu sesuatu yang menghilangkan 

kotor dan najisnya?”. Rasul saw menjadikan hanya sekedar syats dan 

qarzh sebagai penghilang kotor dan najisnya kulit yang disamak, dan 

karena segala sesuatu itu bisa suci dengan perubahannya. Maka tidak 

terjadi proses sucinya kecuali karena satu faktor yang menyebabkan 

suci, seperti khamr apabila berubah jadi cuka. Kedua, penggunaan air 

merupakan syarat sahnya proses penyamakan, didasarkan pada 

riwayat Maimunah ra ia berkata: “Berpapasan dengan rasulullah saw 

sekelompok orang Qurasih yang menarik kambing mereka seperti 

keledai, maka Rasulullah saw bersabda: “mengapa tidak kalian 

manfaatkan kulitnya”? mereka menjawab: kambing ini bangkai. Rasul 

pun menjawab: “air dan qarzh mensucikannya”.  Dengan demikian, 

Rasul menegaskan perubahan kesuciannya atas air dan qarazh, dan 

karena kulit bangkai itu sangat kuat penajisannya, sementara air itu 

sangat kuat dalam hal pensuciannya. Untuk itu penggunaan air 

dalam penyamakan ini lebih bersifat khusus. 

Atas hal ini, ada dua cara penggunaan air dalam proses penyamakan; 

pertama, digunakan di bejana tempat penyamakan agar tulang 

melunak dengan air, lalu sampai aktifitas pembersihan “syats” dan 
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“qarazh” sampai seluruh bagian kulit, sehingga bisa sangat baik 

dalam pembersihan dan pensuciannya. Dengan demikian, 

penyamakan kulit dan pensuciannya dilakukan secara bersama-sama. 

Kedua, menggunakan air setelah proses penyamakan, tahap pertama 

khusus disamak dengan “syats” dan “qarazh”, dan tahap kedua 

disucikan dengan menggunakan air. Maka, status kulit setelah 

penyamakan dan sebelum pensucian itu ibarat baju yang terkena 

najis dapat suci setelah dibasuk untuk pensucian. 

2. Pendapat Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-

Qur’an 10/154 ketika menafsirkan firman Allah dalam QS An-Nahl: 

80  

 وَ 
َ
 ج

َ
 مَّ ظ

َ
 ى

ْ
 اًَْ  هِ رِ هَ  ت

ُ
 ىَ حَ  ت

َ
 الِِ  اش

ْ
 خِ ه

َ
 بِ  اؼِ ن

َ ْ
 وَ  الِ ىَ صْ الأ

َ ْ
 وَ  ازِ بَ وْ اْل

َ ْ
 اْل
ْ
 ؽَ  ازِ ؾَ ػ

َ
 ل

ُ
ٍْ حَ  لِّ ى َ ،  ا

 لِ وَ 
َ
  َّ لِ ر

َ
َْ ى   ا

َ
 ابُ حَ صْ أ

َ
 ىْ ا : صَ ى

ُ
  ل

َ ْ
 ُْ ال

َ
 وَ  تِ خ

َ
 هَ سُ ؾْ ػ

َ
 ىْ جُ ًَ  سٌ اهِ ا ط

ُ
ِ  ش

ْ
 الِ
ْ
 خِ ه

َ
 ؽَ  هِ بِ  اؼُ ن

َ
 ل

ُ
 لِّ ى َ

ٍْ حَ   َُ ، وَ  ا
ْ
 مَ  لُ ظَ ق

َ
 خ

َ
 ام
َ
  ت

َ
 أ
ْ
 ًَ  ن

ُ
 ىْ ُ

َ
ًَ  ن  سَ وَ  هِ بِ  ؽَلِ

ٌ
 ؛ وَ خ

َ
ٍ 
َ
 وَ زَ  َّ لِ ر

ْ
  ث

ُ
 طَ  مُّ أ

َ
 مَ ل

َ
  ًِ ؽَ  ت

َّ
 يِّ بِ الى

 
َ
 صلى الله عليه وسلم أ
َّ
  هُ ه

َ
َْ ى   ا

َ
 بَ  : "لا

ْ
 جِ بِ  ضَ أ

ْ
  دِ ل

َ ْ
 ُْ ال

َ
 ئِ  تِ خ

َ
 ا دُبِ ذ

َ
 مِها وَ ىْ صَ وَ  ك

َ
 ا ئِ سِهَ ؾْ ػ

َ
ظِ ذ

ُ
 لَ ا ف

َ
 " أ
َّ
 مَّ مِ  هُ ه

َ
 ا لا

 
ُّ
حُل   هُ ًَ

َ ْ
 ىْ ال

ُ
  اءٌ ىَ طَ ، وَ  ث

َ
َ 

َ
  ان

َ
ًُ مَ  سُ ؾْ ػ  ا 

ْ
 إ
َ
  لُ َ

َ
  هُ مُ حْ ل

َ
  وْ أ

َ
 ، لا

َ
ٍ 

َ
 وَ  مَ آدَ  ًِ ابْ  سِ ؾْ ؼ

ْ
 خِ ال

ْ
 سِ ًْ زِ ن

َ
 اِ ، م

َّ
 هُ ه

 
َ
  سٌ اهِ ط

ُ
َ 
ُّ
  هِ بِ ؛ وَ هُ ل

َ
َْ ى   ا

َ
 ُْ ىِ ى حَ بُ أ

َ
 ن
َ
 ، وَ ت

َ
 ُِ ل

َّ
 ؽَ  ادَ شَ  هُ ى

َ
 ُْ ل

َ
 ى

َ
 ا م
َ
َْ ي   ا

ُ
سْن

َ
ًُ وَ  : الي  وَ  الظِّ

ْ
 ؾَ ال

ْ
 مُ غ

 مِ 
ْ
  لُ ث

َّ
 سِ ؾْ الؼ

َ
َْ ؛ ى  ا

َ
  هِ رِ هَ  نَّ : لأ

َ ْ
 اْل
ْ
  اءَ َُ ػ

ُ
َ 
َّ
 هَ ل

َ
 هَ يْ مِ  حَ وْ زُ  ا لا

َ
 ا م

َ
  لا
َ
 ج
ْ
  ثِ ىْ مَ بِ  عَ جَ ى

ْ
. انِ ىَ َُ حَ ال

 وَ 
َ
َْ ى   ا

ْ
 وَ  البَصْسِيُّ  ًُ ظَ حَ ال

َّ
 ُْ الل

ُ
 وَ  دٍ ؾْ طَ  ًُ بْ  ث

َ
 وْ اْل

َ
  نَّ : ئِ  اعِيُّ ش

ُّ
  زَ ىْ ؾُ الؼ

ُ
َ 
َّ
 هَ ل

َ
 ظَ جَ ا ه

ٌ
 ت

 وَ 
َ
 ُِ ل

 هَ نَّ
َ
 ا ج

ْ
 بِ  سْ هُ ط

ْ
 ال
ُ
  ًِ ؽَ . وَ لِ ظْ ق

َّ
  يِّ عِ امِ الؼ

َ
 ج

َ
 لا

ُ
ًَ وَ زِ  ث  اثٍ ا

ُ
 وْ : اْل

َ
 ل

َ
 سَ اهِ ى ط

ٌ
  ة

َ
  لا
َ
 ج
ْ
 بِ  عُ جَ ى

َ ْ
. ثِ ىْ ال

 
َّ
 َُ اهِ الث

ُ
  ت
َ
 ج
ْ
 عُ جَ ى

َّ
 الِ . الث

َ
 ث
ُ
  ت

َ
 سْ الن

ُ
  نِ يْ بَ  و

َ
 وَ  مَ آدَ  ًِ ابْ  سِ ؾْ ػ

َ
 هِ رِ يْ ف

َ
 ، م

َ
  مَ آدَ  ًِ ابْ  سُ ؾْ ؼ

َ
ا مَ وَ  سٌ اهِ ط

 ؽَ 
َ
  اهُ د

َ
 ُْ لِ دَ . وَ عٌ جَ ه

ُ
 ل
َ
  مٌ ىْ مُ ا ؽُ ى

َ
 ىْ ى

ُ
  هُ ل

َ
 ؾَ ح

َ
  ًْ مِ وَ »ى : ال

َ
 اًَْ « اهَ امِ ىَ صْ أ

ُ
 ت

َ
 ؽَ  ًَّ مَ . م

َ
 ُْ ل

َ
 ا بِ ى

َ
 أ
ْ
 ن

  لَ ؾَ حَ 
َ
 ل
َ
 ا الِِ ى

ْ
 خِ ه

َ
 ن

َ
 ا ، وَ هَ بِ  اؼ

َ
 ًَ  مْ ل

ُ
  صَّ خ

َ
  سُ ؾْ ػ

َ ْ
 ُْ ال

َ
اةِ  ًَ مِ  تِ خ

ّ
َ
َ
ر
ُ
 ال

َ
 ئِ  مٌ ىْ مُ ؽُ  ىَ هُ ، م

َّ
  لا
َ
 أ
ْ
 مْ ًَ  ن

َ
 ؿَ ى

 مِ 
ْ
 .لٌ ُْ لِ دَ  هُ ى

3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal. 

4. Fatwa MUI Nomor 47 Tahun 2012 tentang Penggunaan Bulu, 

Rambut dan Tanduk Dari Hewan Halal Yang Tidak Disembelih Secara 

Syar’i Untuk Bahan Pangan, Obat-Obatan Dan Kosmetika. 

5. Fatwa MUI Nomor 56 Tahun 2014 Tentang Penyamakan Kulit 

Hewan dan Pemanfaatannya. 

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam pada Rapat 

Komisi Fatwa tanggal 10 Maret 2021 bertepatan dengan tanggal 26 

Rajab 1442 M.  
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Dengan bertawakkal kepada Allah subhanahu wa ta’ala 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : STANDAR SERTIFIKASI HALAL TERHADAP BARANG GUNAAN  

YANG BERBAHAN HEWANI 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

Barang gunaan yang berbahan hewani adalah barang yang dipakai, 

digunakan, atau dimanfaatkan yang berasal dari dan/atau mengandung 

unsur hewan. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Barang gunaan yang berbahan hewani wajib disertifikasi halal. 

2. Pemanfaatan unsur hewani untuk barang gunaan harus terjamin 

kesuciannya. 

3. Pemanfaatan unsur hewani yang ma’kul al lahm (dagingnya boleh 

dimakan) dan disembelih secara syar’i untuk barang gunaan 

hukumnya boleh. 

4. Pemanfaatn kulit bangkai hewan, baik hewan yang ma’kul al-lahm 

maupun yang ghair ma’kul al-lahm (dagingnya tidak boleh dimakan) 

untuk bahan gunaan hukumnya boleh setelah disucikan melalui 

penyamakan, kecuali kulit anjing, babi, dan yang lahir dari keduanya 

atau salah satunya. 

5. Tata cara penyamakan sebagaimana dimaksud pada angka 4 

(empat) adalah sebagai berikut: 

a. Jenis hewannya adalah hewan selain babi dan anjing atau yang 

lahir dari keduanya atau salah satunya; 

b. Menggunakan sarana untuk menghilangkan lendir dan bau anyir 

yang menempel pada kulit;  

c. Menghilangkan kotoran yang menempel di permukaan kulit; dan 

d. Membilas kulit yang telah dibersihkan untuk mensucikan dari 

najis. 

6. Pemanfaatan tulang dari hewan ma’kul al-lahm yang tidak 

disembelih secara syar’i untuk barang gunaan hukumnya tidak 

boleh.  

7. Pemanfaatan bulu, rambut, dan tanduk dari hewan ma’kul al-lahm 

dan ghair ma’kul al-lahm untuk barang gunaan adalah boleh, kecuali 

dari anjing, babi, dan yang lahir dari keduanya atau salah satunya. 

Ketiga : Rekomendasi 

1. Pemerintah menjadikan fatwa ini sebagai standar sertifikasi halal 

untuk produk barang gunaan. 

2. Pelaku usaha diminta untuk memastikan proses produksi barang 

gunaan yang diperjualbelikan kepada umat Islam dengan 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.   
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3. Masyarakat yang hendak memanfaatkan kulit untuk kepentingan 

barang gunaan hendaknya menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

4. Lembaga Pemeriksa Halal menjadikan fatwa ini sebagai pedoman 

pelaksanaan audit sertifikasi halal barang gunaan. 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1.  Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2.  Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini.  

 
Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 26 Rajab 1442 H 

      10 Maret 2021 M 

  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

        Ketua               Sekretaris  

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A   MIFTAHUL HUDA, Lc.  

Mengetahui,  

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 
         Ketua Umum        Sekretaris Jenderal 

 

 

 

      KH. MIFTACHUL AKHYAR            H. AMIRSYAH TAMBUNAN 

 


